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A. Kajian Pustaka
1. Metode Card Sort
a. Pengertian Metod€ard Sort

Metode, ditinjau dari etimologisnya metode berasal bahasa
Yunani yaitu ‘methodos’ Maka metode memiliki arti suatu jalan yang
dilalui untuk mencapai tujuanDalam pemakaian yang umum, metode
diartikan sebagai cara melakukan suatu pekerjaamgate
menggunakan fakta dan konsep-konsep secara sistinlaalam
pandangan filosofis pendidikan, misalnya suatu deetiertentu pada
suatu situasi kondisi tertentu dapat digunakankunteambangun atau
memperbaiki. Dari kegunaannya dapat bergantung pagemakai,
bentuk dan kemampuan metode sebagai alat dalam epegaran.
Sebaliknya monoprakmatis bilamana metode terseberngandung
satu macam, kegunaan untuk satu macam tujuan peaggumplikasi
yang bersifat konsisten, sistimatis, dan kebermakmaenurut kondisi
sasarannya, sehingga pendidik dituntut untuk beenadit dalam
penerapannya.

Menurut Fathurrahman Pupuh yang dikutip oleh Hamrun
metode secara harfiah berarti cara. Dalam pemakgag umum,
metode diartikan sebagai suatu cara atau proseshy gipakai untuk
mencapai tujuan tertenfuBerdasarkan beberapa definisi diatas dapat
disimpulkan bahwa metode adalah seperangkat @daa, jdan tehnik
yang digunakan oleh pendidik dalam proses pembatajagar siswa

dapat mencapai tujuan pembelajaran yang maksimatodé yang

! Armai Arief, Pengantar IImu dan Metodologi Pendidikan Islafdakarta: Ciputat
Pres, 2002), him. 3
Hamruni, Strategi dan Model-Model Pembelajaran Aktif menyghan,
(Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga09), him. 6
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dianggap baik adalah metode yang dapat menumbudpiaah atau
semangat siswa dalam mengikuti pelajaran.

Metode Card Sort merupakan metode yang menciptakan
kondisi pembelajaran yang bersifat kerjasama, gaiirenolong dan
tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas yang ikipedewat
permainan kartu. Menurut Hisyam Zaini, dalam bulaurStrategi
Pembelajaran Aktjfmetodecard sortmerupakan kegiatan kolaboratif
yang bisa digunakan untuk mengerjakan konsep, tearskk,
klasifikasi, fakta, tentang objek atau mereviewoinfasi> Metode ini
juga menekankan terhadap gerakan fisik, yang ditam dapat
membantu untuk memberi energi kepada suasana Watas mulai
jenuh. Karena aktifitas pembelajaran yang sangzdtpa

Keberadaan pembelajaran yang sifatnya monoton aebalgh
satu sumber utama yang turut memberikan kontrideshadap
lemahnya pembelajaran agama Islam yang selamelasi perdampak
pada kegagalan pembelajaran. Dalam konteks inygteinya dapat
berawal dari kelemahan sumber daya manusia, kunkulsumber-
sumber belajar, media, strategi, metode, pendekitarevaluasi yang
dipergunakan dalam proses pembelajaran.

Keberadaan pembelajaran yang sifathya monoton aebalgh
satu sumber utama yang turut memberikan kontrideshadap
lemahnya pembelajaran agama Islam yang selamelasi perdampak
pada kegagalan pembelajaran. Dalam konteks inygieinya dapat
berawal dari kelemahan sumber daya manusia, kunkulumber-
sumber belajar, media, strategi, metode, pendekitarevaluasi yang
dipergunakan dalam proses pembelajaran.

b. Tujuan MetodeCard Sort
Dalam interaksi metodeard sort, guru menciptakan suasana

belajar yang mendorong siswanya untuk saling meufibain, inilah

% Hisyam zaini, dkk,Strategi Pembelajaran Akti{Yogyakarta: PUSTAKA INSANI
Madani, 2008), him. 50



yang dimaksudoositive interdependencatau saling ketergantungan
positif. Saling ketergantungan positif ini dapatcapai melalui
ketergantungan tujuan, ketergantungan tugas, laetenggan sumber
belajar, ketergantungan peranan dan keterganturagiah?

Guru adalah fasilitator dalam proses mengajar denga
memberikan kesempatan kepada siswa untuk membymattusan
sendiri dan menyadari bahwa dia sedang belajarasezfaktif dan
terlibat secara aktif dalam proses pembelajar@nru tidak mungkin
lagi hanya mengajarkan fakta dan konsep kepadaasidika hal ini
tetap dipaksakan maka tujuan pendidikan tidak akapat tercapai
secara sempurna, karena sasaran dan tujuan pemditidak hanya
pada segi kognitif saja, akan tetapi juga pada sdegktif juga
psikomotor siswa.

Dalam proses pembelajaran, yang mana guru mengd: s
satunya sumber belajar bagi siswa, maka seorangakan menjadi
sumber informasi yang penting. Karena terdesak wvalkhtuk
mengajar dan pencapaian kurikulum, maka guru akencari jalan
pintas yang mudah yakni dengan menginformasikanafalengan
menggunakan metode ceramah semata. Akibatnya siakemn
memiliki banyak pengetahuan, akan tetapi tidak atdgrl untuk
mengembangkan ilmu pengetahdan.

Agar seorang guru tidak menjadi satu-satunya surbékjar
bagi siswa, maka seorang guru dituntut untuk m&mgéengetahuan
tentang berbagai metode pengajaran. Hal ini dindkesu agar guru
dapat menyesuaikan metode yang dipakai dalam ppesebelajaran
dengan bahan pengajaran atau pokok bahasan.

4 Mulyana AbdurrahmarPendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajddakarta: Rineka
Cipta, 2003), him 122

®> Mulyana AbdurrahmarPendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajaim. 116

® Conny Semiawan, dkkPendekatan Ketrampilan ProseSlakarta: Gramedia, 2001),
him. 4



Metode card sort merupakan kegiatan kolabolatif bertujuan
untuk mengerjakan konsep karakteristik, klasifikasrta, fakta,
tentang objek atau mereview informasi. Gerakark figing dominan
dalam strategi ini dapat membantu mendinamiskaaskgang jenuh
atau bosan.

c. Prinsip-Prinsip Metod€ard Sort

Secara umum prinsip-prinsip yang harus diperhatiétatam

card sortyang diturunkan dari prinsip belajar adalah:

1) Interaktif
Prinsip interaktif mengandung makna bahwa mengajar
bukan hanya sekedar menyampaikan pengetahuan aari kg
peserta didik, akan tetapi mengajar dianggap sebpgzses
mengatur lingkungan yang dapat merangsang pesitahtuk
belajar®
2) Inspiratif
Proses pembelajaran adalah proses yang inspiyaiifgy
memungkinkan peserta didik untuk mencoba dan mkéaku
sesuatd.
3) Menyenangkan
Proses pembelajaran adalah [roses yang dapat
mengembangkan seluruh potensi peserta didik. Sejpotensi itu
hanya mungkin dapat berkembang manakala merekebiskdari
rasa takut dan menegangKén.
4) Menantang
Proses pembelajaran adalah proses yang menantawg si
untuk mengembangkan kemampuan berfikir, yakni ngsamng
kerja otak secara maksimal. Kemampuan tersebut tdapa
ditumbuhkan dengan cara mengembangkan rasa irfginpeserta
didik melalui kegiatan mencoba, berpikir secarauitift atau
bereksplorast!
5) Memberi motivasi
Motivasi adalah aspek yang sangat penting untuk
membelajarkan peserta didik. Tanpa adanya motivadak
mungkin mereka memiliki kemauan untuk beldfar.

" Hisyam Zaini, dkk.Strategi Pembelajaran akfi{Yogyakarta: Pustaka Insan Madani,
2008) him. 50

8 Hamruni,Strategi dan Model-Model Pembelajaran Aktif menyeykan, him. 22
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Kemudian prinsip belajar siswa aktif yang dikemukaloleh
Subandijah terdiri dari:

1) Prinsip stimulus belajar

2) Perhatian dan motivasi

3) Respon yang dipelajari

4) Pergulatanrginforcement

5) Pemakaian kembali

6) Prinsip latar belakang

7) Prinsip keterpaduan

8) Prinsip pemecahan masalah
9) Prinsip penemuan

10)Prinsip belajar sambil bekerja
11)Prinsip belajar sambil bermain
12)Prinsip hubungan sosial
13)Prinsip perbedaan individd.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pripsipsip
diatas amatlah penting, karena di dalamnya terdiapataksi antara
siswa dengan pendidik. Pada prinsip mengaktifkewwasguru bersikap
demokratis, guru memahami dan menghargai karaldemasya, guru
memahami perbedaan-perbedaan antara mereka, taik dal minat,
bakat, kecerdasan, sikap, maupun kebiasaan. Sehirdgpat
menyesuaikan dalam memberikan pelajaran sesuaaddssgnampuan
siswanya.

Dalam proses belajar mengajar siswa dapat belaagah
menggunakan metodecard sort jika siswa terlibat secara
langsung/aktif dalam belajar. Adapun komponen-komemo belajar
metodecard sortmeliputi:
1)Pengalaman

Pembelajaran akan berlangsung efektif dan siswat ctif
ketika siswa tersebut mengalami sendiri prosesjdselmengajar
karena anak akan belajar banyak melalui perbuaarmpdngalaman
langsung akan lebih banyak mengaktifkan indra gada hanya

melalui mendengarkan, adapun proses ini dapat ukik melalui

13 SubandijahPerkembangan dan Inovasi Kurikulufdakarta: Raja Grafindo Persada,
Cet. I, 2003), him. 123-128
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kegiatan: pengamatan, percobaan, membaca, mekyelidi
wawancara dan sebagainya.
2) Interaksi
Untuk menarik keterlibatan siswa, guru harus memban
hubungan. Hubungan ini akan membangun jembatan aregnb
kehidupan bergairah, siswa membuka jalan memasuhkiadbaru
mereka, mengetahui minat kuat mereka. Bentuk iksermi bisa
dilakukan dalam: diskusi, tanya jawab, bekerja kglok dan
sebagainya?
3) Komunikasi
Seorang guru yang membuka komunikasi kepada sikama a
membuat pembelajaran lebih efektif karena dengamukikasi
terbuka akan membuat siswa bersikap defentif. Hialisebabkan
seorang siswa merasa mendapat perhatian dari gahingga
mereka akan memberi umpan balik juga. Bentuk kagiati dapat
berupa kegiatan mengemukakan pendapat, presergsiran,
memajangkan hasil karya siswa dan sebagainya.
4)Refleksi
Refleksi adalah cara berfikir tentang apa yang ligpelajari
atau berpikir ke belakang tentang apa-apa yanghskida lakukan
dimasa yang lalu. Siswa mengendapkan apa yang g
merupakan pengayaan atau revisi dari pengetahulaelusenya.
Refleksi merupakan respon terhadap kejadian, &ksivi atau
pengetahuan yang baru diterifa.
Pengetahuan yang bermakna diperoleh dari proses.
Pengetahuan yang dimiliki siswa diperluas melaluntkks
pembelajaran, yang kemudian diperluas melalui Kkaente

pembelajaran, yang kemudian diperluas sedikit desdikit. Guru

14 Bobbi De Porter dan Mark Reardo@uantum Teaching, Mempraktekkan Quantum
Learning di Ruang-ruang Kelas, Terj. Ani NilandgBandung: Kaifa, 2005), him. 24

® Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Kiuktif, (Jakarta:
Prestasi Pustaka, 2007), him. 113
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membantu siswa membuat hubungan-hubungan antagetpboan
yang dimiliki sebelumnya dengan pengetahuan-pehgata yang
baru. Dengan begitu, siswa merasa memperoleh sesyaig
berguna bagi dirinya tentang apa yang baru dipéteg™®
Kunci dari semua itu adalah bagaimana pengetahtian i
mengendap dibenak siswa. Siswa mencatat apa yaladp slipelajari
dan bagaimana merasakan ide-ide B4ru.
Pada akhir pembelajaran, guru menyisakan waktunalejagar
siswa melakukan refleksi, guru menyisakan waktersé§ agar siswa
melakukan refleksi. Realisasinya berupa:

1) Pernyataan langsung tentang apa-apa yang dipeyaldiami itu
2) Catatan atau jurnal di buku siswa

3) Kesan dan saran siswa mengenai pembelajaraninari it

4) Diskusi dan

5) Hasil karyd®

d. Langkah-langkah metodmard sort
Penerapan metodeard sort tersebut dapat digunakan dalam
pembelajaran. Dengan cara menggunakan kartu-kartg glibuat oleh
seorang guru. Di dalamnya terdapat poin-poin yagdaitan tentang
suatu materi. Langkah-langkah yang digunakan ketilenerapkan
metodecard sortdalam pembelajaran adalah:
1) Setiap siswa diberi potongan kertas yang berisbrinési atau

contoh yang tercakup dalam satu atau lebih kategori

2) Mintalah siswa untuk bergerak dan berkeliling dadakelas untuk
menemukan kartu dengan kategori yang sama. Andaatdap
mengumumkan kategori tersebut sebelumnya atau raekabi

siswa menemukan sendiri.

'® Trianto,Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Kiouktif, him. 113
" Trianto,Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Kiouktif, him. 113
'8 Trianto,Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Kiouktif, him. 113
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3) Siswa dengan kategori yang sama diminta mempreskata

kategori masing-masing di depan kelas.

4) Seiring dengan presentasi dari tiap-tiap kategensetout, berikan
poin-poin terkait materi.
Catatan

1) Mintalah setiap kelompok untuk menjelaskan tent&agegori
yang mereka selesaikan.

2) Pada awal kegiatan bentuklah beberapa tim. Begitita satu set
kartu yang sudah di acak sehingga kategori yangekaesortir
tidak nampak. Mintalah setiap tim untuk mensortartk-kartu
tersebut ke dalam kategori-kategori tertentu. Petiim
memperoleh nilai untuk setiap kartu yang disortingain benal’

2. Hasil Belajar al-Qur'an Hadits
a. Pengertian Hasil Belajar al-Qur’an Hadits

Hasil belajar tidak lepas dari pembicaraan tenta@ggatan atau
pelaksanaan belajar itu sendiri, mengingat prosgajds mengajar
memegang peranan yang sangat penting. Akan tetapigssekali
seorang pendidik dan anak didik dihadapkan padagsalahan yang
mengganggu kegiatan belajar mengajar.

Menurut Mulyono Abdurrahman, hasil belajar ataustasi
belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak bketalalalui
kegiatan belaj&P.

Sedangkan menurut Keller yang dikutip oleh Mulyono
Abdurrahman, hasil belajar adalah prestasi akyaag ditampilkan

oleh anak melalui usaha untuk menyelesaikan tuggastbelajaf*

1% Hisyam Zaini, dkk Strategi Pembelajaran akfifYogyakarta: Pustaka Insan Madani,
2008) him. 50-51

2 Mulyono AbdurrahmanPendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belgjélakarta: Rineka
Cipta, 1999), him. 37

2 Mulyono AbdurrahmarPendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajatm. 39
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Namun menurut Nana Sudjana, hasil belajar adalah
kemampuan—kemampuan yang dimiliki siswa setelaimenerima
pengalaman belajarnifa

Selanjutnya agar dapat memperoleh gambaran yarag jel
tentang pengertian bidang studi Al Qur'an Hadeslebih dahulu akan
penulis berikan definisi tentang Qur'an dan Hadiissendiri secara
terperinci. Pengertian keduanya dapat dijelaskbaga berikut:

Al-Qur'an ialah firman Allah yang berupa wahyu yang
disampaikan oleh Jibril kepada Nabi Muhammad SAWJadlamnya
mengandung ajaran pokok yang dapat dikembangkark leperluan
seluruh aspek kehidupan melalui ljtihad. Ajaran gyaerkandung
dalam Al-Quran yaitu Agidah dan Syari'ah. Dan Hadilalah
perkataan, perubahan dan pengakuan Rasul Allah SMAadits
merupakan sumber ajaran kedua sesudah Al-Qur'arbelasi tentang
Aqgidah dan Syari'ah, serta merupakan kemaslahai@ump hmanusia
dalam segala aspeknya untuk membina umat manusi@aenenanusia
setuhnya atau manusia pendidikan.

Mata pelajaran Al-Qur'an Hadits di Madrasah Ibtydhi adalah
salah satu mata pelajaran PAI yang menekankan kask@ampuan
membaca dan menulis Al-Qur'an dan hadits dengararpeserta
hafalan terhadap surat-surat pendek dalam Al-Qupangenalan arti
atau makna sederhana dari surat-surat pendek wergen hadits-
hadits tentang akhlak terpuji untuk diamalkan dakamidupan sehari-

hari melalui keteladanan dan pembiasaan.

22 Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1991), him. 22

23 7akiah Daradjatimu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 2002), him. 19

4 peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No.ahuh 2008, Tentang Standar
Kompetensi Lulusan Dan Standar Isi Pendidikan Agdsteem Dan Bahasa Arab di Madrasah,
him. 19
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b. Tujuan Pembelajaran al-Qur'an Hadits
Jabir Abdul Hamid Jabir, dalam kitdbmu Nafsi At-Tarbawi
mengatakan:
25

0%

Salah satu tujuan dasar pendidikan adalah mampumiarhkan
pemahaman yang mendalam.

Tujuan ialah suatu yang diharapkan tercapai setsésuatu
usaha atau kegiatan selesai, tujuan pendidikanntalkauatu benda
yang terbentuk tetap dan statis, tetapi merupakiatuskeseluruhan
dari kepribadian seseorang berkenaan dengan selaspek
kehidupanny&® Tujuan umum pendidikan Islam sinkron dengan
tujuan agama Islam, yaitu berusaha mendidik indivadu’'min agar
tunduk, bertagwa dan beribadah dengan baik kepdida Aehingga
memperoleh kebahagiaan di dunia dan di akh&rat.

Pembelajaran Al-Quran Hadits bertujuan agar sigeanar
untuk membaca Al-Qur’an Hadits dengan benar seempelajarinya,
memahami, meyakini kebenarannya dan mengamalkaanajdan
nilai-nilai yang terkandung didalamnya sebagai pjeikidan pedoman
dalam seluruh aspek kehidupannya.

Secara substansial mata pelajaran Al-Qur'an Hawémiliki
kontribusi dalam memberikan motivasi kepada sismalkimencintai
kitab sucinya, mempelajari dan mempraktikkan ajatan nilai-nilai
yang terkandung di dalam Al-Qur'an Hadits sebaganter utama
ajaran Islam dan sekaligus menjadi pegangan daonpad hidup
dalam kehidupan sehari-hari.

Mata pelajaran Al-Qur'an Hadits di Madrasah Ibtydhi

bertujuan untuk:

% Jabir Abdul Hamid Jabir)mu Nafsi At-Tarbawi (Mesir: Darul Nahdlatul Arabiyah,
1977), him. 7

%6 7akiyah Darajat, dkkimu Pendidikan Islam(Jakarta : Bumi Aksara, 1989), him 29

2" Hery Noer Aly, dkkWatak Pendidikan IslanfJakarta : Friska Agung 2000 ). him 142
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a. Memberikan kemampuan dasar kepada siswa dalam mcamba
menulis, membiasakan, dan menggemari membaca arQdan
hadits.

b. Memberikan pengertian, pemahaman, penghayataramiungan
ayat-ayat al-Qur’an-hadits melalui keteladanan gEmbiasaan.
Membina dan membimbing perilaku siswa dengan benpead
pada isi kandungan ayat al-Qur'an dan h&flits.

c. Materi Al-Qur'an Hadits
Ruang lingkup mata pelajaran al-Qur'an Hadits dididaah

Ibtidaiyah meliputi:

1) Pengetahuan dasar membaca dan menulis al-Qur'an beamar
sesuai dengan kaidah ilmu tajwid.

2) Hafalan surat-surat pendek dalam al-Qur'an dan paman
sederhana tentang arti dan makna kandungannya serta
pengamalannya melalui keteladanan dan pembiasadam da
kehidupan sehari-hari.

3) Pemahaman dan pengamalan melalui keteladanan dangsaan
mengenai hadits-hadits yang berkaitan dengan kébersniat,
menghormati orang tua, persaudaraan, silaturahrakwd,
menyayangi anak yatim, salat berjamaah, ciri-aigng munafik,
dan amal salifi?

d. Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar Al-Qur'ank®la

Kelas VI, Semester *°

STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR
4. Menghafalkan surat pendeld.1 Membaca sural-Bayyinah
secara benar dan fasih dengan baik dan fasih

4.2 Menghafal suraal-Bayyinah
dengan baik dan fasih

8 peraturan Menteri Agama Republik Indonesia NoaBuh 2008, him 20
29 peraturan Menteri Agama Republik Indonesia NoaBuh 2008, him. 23
%0 peraturan Menteri Agama Republik Indonesia NoaBuh 2008, him. 30
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5. Memahami arti hadits 5.1 Menerjemahkan hadits tentang
tentang amal salih amal salih
5.2 Menjelaskan isi kandungan
hadits tentang amal salih
secara sederhana

5.3 Menerapkan isi kandungan
hadits tentang amal salih
kaitannya dengan berakhlak
dengan sesama

e. Kriteria pengukuran hasil belajar al-Qur'an Hadits
Untuk memperoleh prestasi belajar yang diharapkamasuk
didalamnya hasil belajar al-Qur'an Hadits maka &deria untuk
menentukan tingkat keberhasilan al-Quran HaditeniMut Nana
Sudjana, ada dua kriteria yang dijadikan sebagdok toukur
keberhasilan hasil belajar yaitu :

1) Kriteria ditinjau dari sudut prosesnya
2) Kriteria ditinjau dari sudut hasil yang dicapainya.

Dengan kriteria tersebut artinya bukan berarti negarghasil
yang setinggi-tingginya sampai mengabaikan prosesmngtapi
keduanya harus dicapai bersama-sama secara seinsedoalp suatu
hasil itu sendiri ditentukan oleh proses sebelumnya

Hasil belajar ini biasanya berupa nilai yang dipsnosiswa
melalui tes yang kemudian dimasukkan ke dalam lvagort. Dalam
pengisian raport ini tidaklah dapat dilakukan tanedebih dahulu
mengadakan pengukuran prestasi belajar siswa.

Oleh karena itu di dalam memberikan nilai sebagjaktukur
keberhasilan siswa, hendaknya menyangkut tiga agpild aspek
kognitif, afektif dan psikomotorik. Sehingga hagdén merupakan
perwujudan prestasi yang sebenarnya. Karena prestasg
sebenarnya adalah mengandung kompleksitas yang amghkuyt
berbagai macam pola tingkah laku sebagai hasilbddajar.
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Pengukuran diartikan sebagai membandingkan sedeatian
satu ukurarf!

Dengan demikian pengukuran lebih menekankan kepada
proses penentuan kuantitas sesuatu melalui penmmmrdidengan
satu ukurarf?

Evaluasi adalah kegiatan atau proses untuk mesdlsiiatu.
Untuk dapat menentukan nilai dari sesuatu yangrgedanilai itu,
dilakukanlah pengukuran, dan waujud dari pengukutanadalah
pengujian, dan pengujian inilah yang dalam dunradpbkan disebut

tes>®

“Evaluation is the result of the teacher’'s concemith the
goals of education® Yang maksudnya: evaluasi adalah hasil atau

keputusan dari perhatian guru yang merupakan typeadidikan.

Sasaran pengukuran hasil belajar siswa denganretssbut
adalah ketahanan mental beriman dan bertakwa kefHala jika
mereka tahan terhadap uji coba (tes) dari Allah,kanakan
mendapatkan kegembiraan dengan segala bentuk, artexrut
kegembiraan yang bersifat mental — rohaniah. Demjkpekerjaan
evaluasi Allah pada hakikatnya bersifat mendidikaelap fungsinya
selaku hamba-Nya, yaitu menghambakan diri hanyadeeiya.

f. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar,
Hasil belajar yang dicapai seorang individu merapakasil
interaksi antara berbagai faktor yang mempengayahibaik dari
dalam diri (faktor internal) maupun dari luar d{faktor eksternal)

individu. Pencapaian prestasi belajar ditentukah tlanyak faktor.

31 Suharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluasi PendidikafJakarta: Bumi Aksara, 2002),
cet. lll, him. 3.

%2 Suharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluasi Pendidikahim. 3.

% Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikalakarta: Raja Grafindo Persada, 1996
), him. 5.

% Henry Clay-Lindgren,Educational Psychology In The ClassrqofTokyo-Japan:
Modern Asia, 1960), him. 365.
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Menurut Muhibbin Syah, menyatakan bahwa faktordakt
yang mempengaruhi hasil belajar adalah faktor mateyang meliputi:
intelegensi, sikap, bakat, minat, dan motivasitaséaktor eksternal
yang meliputi: lingkungan sosial dan lingkungan newsial serta
faktor pendekatan belajit.

Menurut Sumadi Suryabrata, faktor yang mempengdnahil
belajar adalah faktor-faktor yang berasal dari Idai pelajar yang
meliputi faktor non sosial dan faktor sosial. Seglfaktor-faktor yang
berasal dari dalam diri pelajar meliputi faktoridisgi dan faktor
psikologis®®

Menurut Wasty Soemanto dapat dikelompokkan menjgdi
macam Yyaitu:

1) Faktor-faktor stimuli belajar
Yang dimaksud stimuli belajar disini adalah segaauatu
di luar individu yang merangsang individu itu untolengadakan
reaksi atau perbuatan belajar. Beberapa hal yamgulbengan
dengan faktor-faktor stimuli belajar antara lain:
a) Panjangnya bahan pelajaran
Semakin panjang bahan pelajaran, semakin panjang
pula waktu vyang diperlukan oleh individu untuk
mempelajarinya. Panjangnya waktu belajar yang dapat
menimbulkan beberapa “interferensi” atas bagiandvagateri
pelajaran. Interferensi dapat diartikan sebagaggaan kesan
ingatan akibat terjadinya pertukaran reproduksamntkesan
lama dengan kesan baru. Kedua kesan itu munculKagan
sehingga terjadi kesalahan maksud yang tidak disada
b) Kesulitan bahan pelajaran
Tiap-tiap bahan pelajaran mengandung tingkat kiasuli

yang berbeda. Tingkat Kkesulitan bahan pelajaran

% Muhibbin SyahPsikologi Belajar (Jakarta: Logos, 1999), him. 130
% Sumadi Suryabrat&sikologi Pendidikan(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1993), him.
249
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mempengaruhi  kecepatan belajar. Bahan yang sulit
memerlukan aktifitas belajar yang lebih intensiédangkan
bahan yang sederhana mengurangi intensitas bségaorang.
c) Berartinya bahan pelajaran
Belajar memerlukan metode pengalaman yang
diperoleh dari belajar diwaktu sebelumnya. Modalgadaman
itu dapat berupa penguasaan bahasa, pengetahuapr,imsp-
prinsip. Modal pengalaman ini menentukan kebemartari
pada bahan pelajaran diwaktu sekarang. Bahan yaraytib
adalah bahan yang dapat dikenali. Bahan yang berart
memungkinkan individu untuk belajar, karena individapat
mengenalnya. Bahan yang tidak berarti sukar dikenal
akibatnya tak ada pengertian individu terhadap iatoa
d) Berat ringannya tugas
Mengenai berat atau ringannya tugas, hal ini erat
hubungannya dengan tingkat kemampuan individu. §ygag
sama, kesukarannnya berbeda-beda bagi masing-masing
individu. Hal ini disebabkan karena kapasitas ekelal serta
pengalaman mereka tidak sama. Boleh jadi jugaatber
ringannya suatu tugas berhubungan dengan usiaidndiini
berarti bahwa kematangan individu atas berat ategamnya
tugas individu yang bersangkutan.
e) Suasana lingkungan eksternal
Suasana lingkungan eksternal menyangkut beberapa ha
antara lain: cuaca, waktu, kondisi tempat, letakokdh,
pengaturan fisik kelas, ketenangan, kegaduhan, dan

penerangan’

3" Wasty SoemantoPsikologi Pendidikan(Jakarta: Rineka Cipta, 1990), him. 108 —109
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2) Faktor-faktor metode belajar

Metode belajar yang dipakai guru sangat mempengaruh

metode belajar yang dipakai oleh sipelajar. Fakikter metode

belajar menyangkut hal-hal berikut:

a)

b)

Kegiatan berlatih atau praktek

Seperti halnya pada bidang medis, kegiatan berlatih
dapat diberikan dalam dosis besar maupun dosit Beriatih
dapat diberikan dengan cara maraton (nonstop) s¢aara
terdistribusi (dengan selingan waktu—waktu istitahbatihan
yang dilakukan secara maraton dapat melelahkan dan
membosankan, sedangkan latihan yang terdistribesijamin
terpeliharanya stamina dan kegairahan belajar.

Over learningdanDirill

Untuk kegiatan yang bersifat abstrak seperti mygaln
menghafal atau mengingat, makaverlearning sangat
diperlukan. Overlearning dilakukan dalam mengurangi
kelupaan dan mengingat ketrampilan-ketrampilan yaermah
dipelajari tetapi dalam sementara waktu tidak dkfaiekan.

Apabila overlearningberlaku bagi latihan ketrampilan
motorik seperti main piano atau menjahit makdl berlaku
bagi kegiatan berlatih abstraksi.

Resitasi Belajar

Kombinasi kegiatan membaca dengan resitasi sangat
bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan membaca itu
sendiri, maupun untuk menghafal bahan pelajarananba
praktek, setelah diadakan kegiatan membaca atayajieam
materi, kemudian si pelajar berusaha untuk menghafdanpa
melihat bacaannya. Jikalau ia telah menguasai dvegian,
dapat melanjutkan ke bagian berikutnya dan setgalsn
Resitasi lebih cocok untuk diterapkan pada belmjambaca

atau belajar hafalan.
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Pengenalan tentang hasil-hasil belajar

Dalam proses belajar individu sering mengabaikan
perkembangan hasil belajar selama dalam belajarnya.
Penelitian menunjukkan, pengenalan seseorang tgvhiaasil
atau kemajuan belajarnya adalah penting, karenggaten
mengetahui hasil-hasil yang dicapai seseorang dkhaih
berusaha meningkatkan hasil belajar selanjutnya.
Belajar dengan keseluruhan dan dengan bagian-bagian

Menurut beberapa penelitian perbedaan efektivitas
antara belajar dengan keseluruhan dan belajar delmggian-
bagian adalah belum ditemukan. Hanya apabila kpdusedur
itu dipakai secara simultan, ternyata belajar mutkri
keseluruhan ke bagian-bagian adalah lebih menggkém
daripada belajar mulai dari bagian-bagian. Hal dapat
dimaklumi karena dengan mulai dari keseluruhan viddi
menemukan set yang tepat untuk belajar. Kelemalan d
metode keseluruhan adalah membutuhkan banyak wiu
pemikiran sebelum belajar yang sesungguhnya beslgng
Penggunaan modalitet indera

Modalitet indera yang dipakai oleh masing-masing
individu dalam belajar tidak sama. Sehubungan deitgaada
tiga impresi yang penting dalam belajar, yaitul,orsual, dan
kinestetik Ada orang yang lebih berhasil belajarnya dengan
menekankan impresi oral, dalam belajar ia perlu bzara atau
mengucapkan materi pelajaran dengan nyaring atau
mendengarkan bacaan atau ucapan orang lain. Adgbgdayar
dengan menekankan impresi visual, di mana dalaajdrel/a
ia harus lebih banyak menggunakan fungsi inderaglirextan.
Begitu pula ada yang belajar dengan menekankanpduia
impresi kinestetik dengan banyak menggunakan fungsi



22

motorik. Di samping itu ada pula yang belajar denga
menggunakan kombinasi impresi indera.
g) Bimbingan dalam belajar
Bimbingan yang terlalu banyak diberikan oleh guru
atau orang lain cenderung membuat si pelajar menjad
tergantung. Bimbingan dapat diberikan dalam batdasbyang
diperlukan oleh individu. Hal yang penting yaiturlpaya
pemberian modal kecakapan pada individu sehinggay ya
bersangkutan dapat melaksanakan tugas-tugas yaelgadikan
dengan sedikit saja bantuan dari pihak lain.
h) Kondisi-kondisi insentif
Insentif adalah berbeda dengan motivasi. Motivasi
berhubungan dengan pertumbuhan kondisi internatipaer
motif-motif yang merupakan dorongan internal yang
menyebabkan individu berusaha mencapai tujuamterte
Insentif adalah objek atau situasi eksternal yaagad
memenuhi motif individu. Insentif adalah bukan anu
melainkan alat untuk mencapai tujuan. Insentifimi$edapat
diklasifikasikan menjadi dua macam, yaitu:
(1) Insentif intrisik, yaitu situasi yang mempunyai hkualgan
fungsional dengan tugas dan tujuan.
(2) Insentif ekstrisik, yaitu objek atau situasi yaniglak
mempunyai hubungan fungsional dengan tifas.
3) Faktor-faktor individual
a) Kematangan
Kematangan dicapai oleh individu dari proses
pertumbuhan fisiologisnya. Kematangan terjadi akiba
adanya perubahan-perubahan kuantitatif di dalaoktsir
jasmani dibarengi dengan perubahan-perubahan &tfalit
terhadap struktur tersebut. Kematangan memberikan

3 Wasty SoemantoPsikologi Pendidikaphim. 113
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kondisi di mana fungsi-fungsi fisiologis termaswtad dan
fungsi otak menjadi berkembang. Dengan berkembangny
fungsi-fungsi otak dan sistem saraf hal ini akan
menumbuhkan kapasitas mental seseorang. Kapasitas
mental seseorang mempunyai hal belajar seseorang it
Faktor usia kronologis

Pertambahan dalam hal usia selalu dibarengi dengan
proses pertumbuhan dan perkembangan. Semakin ima us
individu, semakin meningkat pula kematangan berbaga
fungsi fisiologisnya. Anak yang lebih tua adalabilhekuat,
lebih sabar, lebih sanggup melaksanakan tugas-tyayas
berat, lebih mampu mengarahkan energi dan peringgan
dalam waktu yang lebih lama.

Faktor perbedaan jenis kelamin.

Perbedaan pria dan wanita adalah dalam hal peranan
dan perhatiannya terhadap sesuatu pekerjaan, damin
merupakan akibat dari pengaruh kultural.

Pengalaman sebelumnya

Lingkungan mempengaruhi perkembangan individu.
Lingkungan banyak memberikan pengalaman kepada
individu. Pengalaman yang diperoleh oleh individuti
mempengaruhi hal belajar yang bersangkutan terutama
pada transfer belajarnya.

Kapasitas mental

Kapasitas-kapasitas seseorang dapat diukur dengan
tes-tes intelegensi dan tes-tes bakat. Kapasitadalad
potensi untuk mempelajari serta mengembangkan daerba
ketrampilan/ kecakapan. Akibat dari heriditas dan
lingkungan, berkembanglah kapasitas mental indiyiaiug
berupa intelegensi.
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f) Kondisi kesehatan jasmani
Orang yang belajar membutuhkan kondisi badan
yang sehat. Orang yang badannya sakit akibat p#nyak
penyakit kelelahan tidak akan dapat belajar deedgitif.

g) Kondisi kesehatan rohani

Gangguan serta cacat-cacat mental pada seseorang
sangat mengganggu hal belajar orang yang bersamgkut

h) Motivasi

Motivasi berhubungan dengan kebutuhan, motif dan
tujuan sangat mempengaruhi kegiatan dan hasil dvelaj
Motivasi adalah penting bagi proses belajar kareofivasi
menggerakkan organisme, mengarahkan tindakan serta
memilih tujuan belajar yang dirasa paling berguraib
kehidupan individd?
g. Alat Ukur Hasil Belajar al-Qur’an Hadits

Kegiatan penilaian dan pengujian pendidikan merapadalah
satu mata rantai yang menyatu terjalin di dalansgsgpembelajaran
siswa.

Saifudin Azwar berpendapat tes sebagai pengukustgsie
sebagaimana oleh namanya, tes prestasi belajadjuzert untuk
mengukur prestasi atau hasil yang telah dicapah siewa dalam
belajar?®

Penilaian atau tes itu berfungsi untuk memperolapan balik
dan selanjutnya digunakan untuk memperbaiki prosetajar
mengajar, maka penilaian itu disebut penilaian &imTetapi jika
penilaian itu berfungsi untuk mendapatkan informs&mpai mana

prestasi atau penguasaan dan pencapaian belajaa sygng

%9 Wasty SoemantoPsikologi Pendidikaphim. 115
40 saifuddin Azwar,Tes Prestasi dan Pengembangan Pengukuran PrestisijaB
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), him. 8
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selanjutnya diperuntukkan bagi penentuan lulusktiga seorang
siswa maka penilaian itu disebut penilaian sunfatif.

Jika dilihat dari segi alatnya, penilaian hasil ap@l dapat
dibedakan menjadi 2 macam yaitu tes dan non tes.aba yang
diberikan secara lisan (menuntut jawaban secammn)lisni dapat
dilakukan secara individu maupun kelompok, adduksan (menuntut
jawaban dalam bentuk tulisan), tes ini ada yangistis secara
obyektif dan uraian dan tes tindakan (menuntut madalam bentuk
perbuatan).

Sedangkan non tes sebagai alat penilaiannya megmncaku
observasi, kuesioner, wawancara, skala sosiorsaidj kasug?

B. Kerangka Berfikir

Belajar mengajar adalah suatu kegiatan yang bemlakatif. Nilai
edukatif mewarnai interaksi yang terjadi antaraugian anak didik. Interaksi
yang bernilai edukatif dikarenakan kegiatan belaj@angajar yang dilakukan,
diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu yang telahmuskan sebelum
pengajaran dilakukaff. Proses belajar mengajar yang dilakukan dalam kelas
merupakan aktivitas mentransformasikan ilmu perfgeta, sikap dan
ketrampilan. Pengajar diharapkan mampu mengembarkgaasitas belajar,
kompetensi dasar dan potensi yang dimiliki sisveasepenuf{.

Selain itu mengajar juga sebagai usaha untuk mekep sistem
lingkungan yang mengoptimalkan kegiatan belajar gagm dalam arti ini
adalah usaha menciptakan suasana belajar bagi seveaa optimal. Yang

menjadi pusat perhatian dalam proses belajar mangalah siswa.

! Saifuddin AzwarTes Prestasi dan Pengembangan Pengukuran Prestéajai, him.
11-12

42 Nana Sudjana,Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar(Bandung: Remaja
RosdaKarya, 1990), him. 5

“3 Syaiful Bahri Djamarah dan. Aswan ZaBtrategi Belajar MengajafJakarta: Rineka
Cipta, 2002), him. 1

4 Martinis Yamin,Pengembangan Kompetensi Pembelajatdakarta, Ul Press, 2004 )
him 60
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Pendekatan menghasilkan strategi yang disedtutlent centerstrategis.
Strategi belajar mengajar yang berpusat pada $fswa.

Untuk mendapatkan suatu pembelajaran aktif kreatiin
menyenangkan sekaligus meningkatkan penghayathadi#p keimanan dan
realisasinya dalam realitas hubungan sosial bagwasi maka model
pembelajararactive learningdengan metodeard sort menjadi salah satu
model pembelajaran yang dapat mewujudkan tujuasdtanua. Metodeard
sort dapat di gunakan dalam semua mata pelajaran tefkecuali dalam
pembelajaran al-Qur'an Hadits yang lebih menitikablean tujuannya kepada
pemahaman terhadap hukum dasar Islam.

Terciptanya pembelajaran aktif akan dengan serdiritercipta hasil
belajar yang baik pada diri siswa. Hasil belajaraltehasil yang telah dicapai
oleh murid sebagai hasil belajarnya, baik berupggkanhuruf, atau tindakan
yang mencerminkan hasil belajar yang telah dicapasing-masing anak
dalam periode tertentu.

Berikut bentuk aplikasi penerapan metodard sort yang dapat
meningkatkan hasil belajar siswa sebagai berikut:

1. Peneliti memberikan informasi awal tentang jalanmgdodecard sortpada
pembelajaran Al-Qur’an materi pokok hukum @EBayyinah

2. Peneliti menerangkan materi pokQIS. al-Bayyinah

3. Peneliti mempersilahkan siswa untuk memilih kaghang

4. Peneliti mempersilahkan siswa yang telah memilitukacabang untuk
ditempelkan dengan benar ke kartu induk di papks tu

5. Peneliti mempersilahkan siswa mengomentari hagih keman

6. Peneliti mengklarifikasi

Pembelajaran al-Qur'an hadits dengan menggunakaodmeard sort
yang lebih banyak memberikan gerak kepada pesadik dntuk aktif

tentunya akan menjadikan hasil belajar pesert& diginingkat.

“>W. Gulo,Strategi Belajar Mengajar(Jakarta: PT Grasindo, 2002) him. 6
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C. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan landasan teori di atas maka hipotastakian yang
peneliti rumuskan adalah ada peningkatan hasijdrettan keaktifan belajar
siswa kelas VI MI Tsamrotul Huda 2 Jatirogo Bonabgmak pada
pembelajaran Al-Qur'an materi pok@)S. al-Bayyinalsetelah menerapkan

metodecard sort



